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LATAR BELAKANG ANALISIS TAPAK GUBAHAN MASSA EKSTERIOR

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam pengembangan
sirkuit balap, dengan jumlah sirkuit yang terbatas dan belum 7 . GUBAHAN
adanya yang memenuhi standar Fédération Internationale de . { ; $ : MASSA

onsy

I'Automobile (FIA) tingkat satu, yang diperlukan untuk ajang r e T Air 5277
internasional seperti Formula 1. Meskipun minat masyarakat \ ‘ ’ffj"‘\"( T 5 T
terhadap otomotif sangat tinggi, fasilitas sirkuit yang ada masih _ s

jauh dari memadai, termasuk infrastruktur pendukung seperti tribun

penonton, pit lane, dan aksesibilitas. Sehingga potensi Indonesia
; - ; : ; Wind Direction Green Area el Karine aerocamis akue: aerotinamis treebut boris
sebagai tuan rumah ajang balap dalam skala international masin ~ sunPath o L U
. . ey . s ey paaay U beberapa lengkungan untuk mencerminkan dinamika aliran udara yang
belum optimal. Indonesia memiliki potensi besar dalam dunia = @& @ 0 el llliii mengali i sekitar bentukrya. Sis Parjang bangunan pada gubahan
, , K . \ . massa menghadap ke arah utara dan selatan. Sisi depan pada Pit I
""""""" Building terinspirasi dari nose cone pada mobil F1 yang menjadi alur awal
alap otomotif internasional, tetapi kendala infrastruktur dan g gmms 0 oo Blimg lipiast
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i k. RaZslaa0 tenggara menuju baratlaut, memberikan sekitarnya, khususnya di sisi utara dan barat. Area hijau GSB: 7.5m
KONSEP ‘ 1']‘;277 potensi ventilasi alami. Oleh karena itu, ini dapat meredam suara dari kendaraan pada sirkuit
EERIL . . danmembantu menciptakan iklim mikro yang sejuk dan
bukaan bangunan dan desain atap dan b lingk al K \ N
Matahari bergerak dari timur ke barat, dengan puncak ile fabric trib diarahk: K faman Ingkungan, se'aligus memperkaya pengaiaman
tensile fabric tribune iarahkan untul ruang di kawasan sirkuit.
. . . . . tertinggi sekitar pukul 11:23, sehingga sisi timur dan barat menangkap angin ini demi meningkatkan 8
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Konsep dari sirkuit menggunakan Arsitektur High-Tech. g e o oo sone dcimaton  Kenyamanan termal tanpa. bergantung G
. . . untuk mengurangi silau dan panas berlebih, terutama di penuh pada pendingin buatan.
Arsitektur High-Tech merupakan gaya desain yang berkembang

pada akhir 1960-an dan mencapai puncaknya pada 1970-an GUBAHAN
hingga 1980-an. Gaya ini memanfaatkan elemen teknologi dan MASSA
industri sebagai bagian integral dari desain bangunan. Konsep

« Tensile Fabric
Ringan dan fleksibel, cocok untuk bentang lebar tanpa

m2 CW~>-

menjadi gerakan putar untuk menggerakkan roda dan
menghasilkan tenaga mesin.

Pola maju-mundur crankshaft diterjemahkan ke dalam
susunan massa yang dinamis, menciptakan ritme
ruang antar tim. Setelah itu, massa dipecah menjadi
modul kotak mengikuti standar FIA,  untuk

High-Tech lahir dari keinginan untuk mengeksplorasi teknologi Mikro
konstruksi yang canggih dan inovatif, serta menekankan
transparansi fungsi dan struktur. Seperti yang diungkapkan oleh _ e )
Jencks (1984), "Arsitektur High-Tech merayakan kemajuan B ; _ o o
teknologi dengan menonjolkan elemen struktural dan mekanis »! ‘ 3 , eas A ".:\, * A S5 ARy Suntan s s s v o | o) (e

sebagai bagian dari estetika bangunan, menciptakan harmoni R | o \@" DA ‘ = ~E berfungsi _menguban gerakan_naikturun _piston

antara fungsi dan bentuk."

memudahkan organisasi, sirkulasi, dan memenuhi
kebutuhan teknis paddock.

Konsep arsitektur High-Tech diterapkan pada sirkuit Building Usage Aksesibilitas Rk Batas Tapak

internasional karena menekankan efisiensi struktural, teknologi, Batas Tapak
i i i i a ses Pintu Masuk Utama Utara: Lahan Kosong
dan ekspresi material yang mendukung performa tinggi dalam © Perumahan R s it sk rama Selatan: Lakan Kogon den pecematian PADDOCK

D Kebisingan dari luar Tapak

sirkuit. Dengan struktur modular, sistem utilitas yang diekspos, & oiss 2 Akses Pintu Masuk Sekunder — Bara: Lahan Kosong dan perumaban
serta penggunaan material modern seperti baja dan kaca, B e Pintu Masuk sencer ’ " fimur: 1 Raya Neadirgo
pendekatan ini memungkinkan desain yang responsif terhadap perumaan & Teke A
kebutuhan fungsional dan visual dari sebuah sirkuit. Selain itu,

penekanan pada aspek teknologi juga memberikan ruang untuk SISTEM PENGAMAN LINTASAN
integrasi sistem keamanan lintasan secara maksimal — mulai TRACK

dari pemantauan, kontrol lalu lintas balap, hingga manajemen . HUBUNGAN RUANG

risiko kecelakaan yang berbasis data real-time yang menjadikan

T1 - Tikungan Pertama (Hairpin kanan, zona start-finish)
Potensi: Tabrakan saat start race, zona overtake utama
Sistem Pengaman:

B Run-off asphalt = zona pengereman darurat

TR f% T7-T8 - Zona Teknikal Sempit
N\ Potensi: Crash karena entry buta & ruang terbatas

Sistem Pengaman:
Klasifikasi tikungan pada sirkuit: a. Organisasi Ruang Sirkuit

. . . . . . s . 1. Slow Corners (Tikungan Lambat, <100 km/jam) b. Organisasi Ruang Service m Tecpro Barrier - menyerap tabrakan kecepatan tinggi B SAFER Barrier = perlindungan ekstra di dinding keras
SII’kUIt tldak hanya |kon|k secara Vlsual, tetap| Juga unggl.“ darl ikungan 1 (90°) g lah . 5 B Debris Fence = mencegah pecahan mobil ke arah penonton B Run-off asphalt — zona koreksi saat kehilangan kendali |
S|S| keselamatan cur S a e tan ren B Kerbs — mengontrol racing line & mencegah corner cutting B Wall + Debris Fence = penahan & proteksi luar lintasa

Mo ‘Security. Ruang Steward

i Rusngenset | g — o=

) - Tikungan tajam sebelum s § .
5 AL P % & = f# T2-T3 - Tikungan Flowing
— Perpindahan cepat sebelum memasuki zona DRS ] o

e ooy g

Potensi: Kehilangan grip akibat transisi arah cepat {4 T9 - Lurus Panjang

vty et i . @ " .
Material pada Arsitektur High Tech 2. Medium-Speed Corners (Tikungan Menengah, 100-170 km/jam) = i Sistem Pengaman: Potensi: Kecelakaan akibat akselerasi penuh
Elemen Inti a - Transisi dari slow corner ke trek lebih cepat. Pen g brtng B Tyre Barrier + Conveyor — menyerap energi tabrakan & mencegah Sistem Pengaman:
- Medium-sps hicane. i i i
) !PEG"WUSW , mirip chican et rebound L o X B Guardrail + Debris Fence — batas aman lintasan
) - Perpindahan Posum o B Verge artificial grass — area transisi aman dari lintasan ke run-off

B Verge in grasscrete — stabilisasi area luar lintasan

B Kerbs — kontrol batas tikungan
B Debris Fence = melindungi penonton dari serpihan

g
Ekspresi Struktur L Material
yang Ter-ekspos.

f% T10 - Heavy Braking setelah Speed Trap

(Tensile Structures: S Baja d. Organisasi Ruang Penunjang % T4 - Tikungan Sweeping Kiri
Fungsionalitas, Kabel dan Tali Baja ) i Potensi: High-speed crash, blind exit Potensi: Lock-up, overshoot
Efisiensi, Penggunaan . A - Securty e Sy Sistem Pengaman: Sistem Pengaman:
Adaptabilitas Q™ ocerial Industri ‘ [ o . o ® Tecpro Barrier - modular & efisien menyerap energi W Tecpro Barrier — perlindungan dari benturan keras
] st " o et \ ; : .
[' ' N b o pengects T = B Wall = pembatas keras untuk ruang sempit B Gravel run-off = memperlambat mobil secara drastis
Plastik dan Polimer s ! B cts - MescaConre ® Verge artificial grass — memperhalus transisi keluar lintasan B Debris Fence = mencegah serpihan ke arah luar
(Polycarbonate, PVC, ETFE) belum tikungan tera oLl = LS — —— ' B Kerbs — kontrol racing line
d Kaca (Low E, Laminated) T Ny B  B 3 o
Beton Bertulang, ) - Tikungan terakhir dengan kecepatan tinggi menuju garis finis. o o e o oy = . R B
Reinforced Concrete g e S = P T5-T§ = T“T(“ngﬂﬂ Kombb':aS' SEL“PI'((
P.OtenSI. Spm arena perubahan aran el strem ‘\'H T11-T12 - Mid-speed Chicane
Sistem Pengaman: v § A i
> . Potensi: Kehilangan kontrol di transisi cepat
B Tyre Barrier = proteksi benturan lateral ) R
Elemen Struktural yang Diekspos: Modularitas dan Fleksibilitas: e. Organisasi Ruang Rekreasi B Run-off gravel — memperlambat mobil keluar lintasan Sistem Pengaman. ' .
Rangka bangunan, pipa, dan ventilasi sering kali ditampilkan Bangunan dirancang agar dapat beradaptasi, dengan # SpectatorFence'=> perlindungan penonton | ® Tyre Barrier = perlindungan benturan samping
secara terbuka komponen yang bisa dimodifikasi atau diganti seiring waktu. Sacnty / Kp i K | p | 8 P \| =l | / ® Wall - pembatas sudut sempit
| B Kerbs — kontrol racing line \ I\
Penggunaan Material Modern: Penekanan pada Fungsi dan Utilitas: o B Run-off asphalt (T5) = ruang koreksi N ® Verge + Kerbs — transisi visual & fisik racing line
Umumnya Kaca dan baja digunakan karena daya tahan dan Desain High-Tech memprioritaskan efisiensi dalam sistem = INTE R I o R
daya tarik estetisnya. bangunan
8
Konse : ; ¥ T13-T14 - Ti i
: LP_ Konsep Main Tribune Akses Masuk % T13-T14 - Tikungan Flowing Kompleks
Reduksi Konsep kontekstual dan arsitektural Potensi: Error saat close racing, slipstreaming
suara :
- 5 " Sistem Pengaman: S
’I’ { ] Pit BU|Id|ng & Paddock ))))) Akses Keluar B Guardrail = batas sisi lintasan
- C
- : : B Spectator Fence — keamanan penonton
- Main Tribune i L pEnoR 9
( West Tribune ; B Verge — memperhalus transisi luar lintasan
\ ' Parking Area

# T15-T17 - Zona DRS Detection Section 2
Potensi: Aksi overtake, risiko tabrakan pada roda
Sistem Pengaman:

B SAFER Barrier (T17) — redam benturan out-braking
B Run-off asphalt = ruang koreksi pasca overtake

B Kerbs — membatasi racing line

B Debris Fence = pengaman penonton & marshal

- Northwest Tribune North Tribune 2
PArking Area
- East Tribune
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Sistem Keamanan Lintasan X ons p— . . ] . : O
o s 1 e ﬂ;‘.‘?— 1 East Tribune Pa rklng Area e T18—.T1<..) - Tikungan Akhir MenUJu G_arls Fl.nlsh -
inggao ke Qs sl ((( ( 1 Potensi: High-speed crash menjelang garis akhir s A8
e | Sistem Pengaman: ZONE1

Zone Run Off Tecpro Barrier Armco Barrier Sumber: F1 official site. FIA

P20

CCTV (50-100m &
Tikungan Tajam)

B Tecpro Barrier — proteksi saat late braking 1
8 Wall + Gantry = pembatas & infrastruktur penonton

B Run-off asphalt = ruang koreksi kecepatan tinggi

B Kerbs — pembatas racing line

B Debris Fence — pengaman area publik
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